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PENGANTAR REDAKSI

Assalamu 'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Bismillahi 
walhamdulillah wa ashalatu wa assalam 'ala Rasulillah.

Pembaca mimbar jum'at yang budiman, alhamdulillah 
mimbar jum’at edisi ini kembali hadir di tangan pembaca, semoga 
keberkahan dan taufik-Nya senantiasa memudahkan kita dalam 
mengambil hikmah dari pengetahuan yang kita pelajari. 

Dalam khutbah Jumat edisi ini, Khutbah Jum’at disampaikan 
oleh Dr. KH. Ali Nurdin, MA dengan tema "Menjaga Persaudaraan 
dan Bersikap Toleran Adalah Wujud Aksi Bela Negara". Prof. 
Dr. KH. Nasaruddin Umar, MA pada Goresan Imam Besar 
juga memberikan pencerahan yang sangat mendasar, beliau 
membahas “Teologi Nama dan yang Dinamai (8)”, yang semoga 
di dalamnya terdapat kandungan informasi yang bermanfaat.

Pembaca mimbar jum’at yang budiman. Kali ini Hikmah 
dibawakan oleh KH Abu Hurairah Abd. Salam, Lc, MA yang 
mengurai tentang Menyongsong Tahun Baru dengan Niat yang 
Lurus. Adapun kolom Kajian Dialog Zuhur Pilihan kali ini 
membahas topik bahasan “Solidaritas Sesama Muslim”  yang 
disampaikan oleh H. Budi Firmansyah, M.M.

Kami berharap para pembaca senantiasa menikmati dan 
mengikuti perjalanan Mimbar Jum’at pada setiap edisinya. Kami 
selalu berusaha untuk istiqamah dalam melayani pembaca setia. 
Terimakasih, wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
(FAJR)

Doa Mohon Dicukupkan dengan Rezeki yang Halal

َّهُمَّ اكْفِنِِ بَِِلََلَِِ عَنْ حَرَامِكَ وَأ غْنِِ بِفَضْلَِِ عَََّنْ سِوَاكَ   الل



2 Mimbar Jumat Edisi 1349/XXVII No. 50-2025 

KHUTBAH JUM’ATKHUTBAH JUM’AT

Khutbah Pertama 

Menjaga Persaudaraan dan Bersikap 
Toleran Adalah Wujud Aksi Bela Negara
(Intisari Khutbah Jum’at, 19 Desember 2025 M  / 28 Jumadil Akhir 1447 H)

Oleh : Dr. KH. Ali Nurdin, MA 
(Wakil Rektor III PTIQ Jakarta, Dewan Pakar PSQ, Ketua Pembina PSAQ)

ِاَ ِ  ِ ا  لِله ِوَِمَِوالسَدددِضَِرِْالْأِِقَِلدَدديِخَِاَلحَْمْددد ىِخَلدَددقَِِوِات  ا ذ 
ِوَققَنَاَدَاِ يْْ  ِالقَْدو   ِ د انََِل طَر يقْ  َِ يِْهَ ِوَا ذ  يْْ  ِتقَْو  ِأأحْسَن  نسَْانَِفِ  الْْ 
ِ لله ََ َِ يدْلََِ ِلَْ َِ لله د ْْ ِوَ لُله ِ َ لْذ

لّ
ِا ََ ِأأنِْلاا  لِله .ِأأشْدنَ يْْ  تَق  س ْ ِالمْلله  ِ ياْ  ِد  فِ 

ِ لََِجَناَت 
لّ
لللهااَِا ِِشَنَادَةًِتللهوْص   ِ د  ِْ وَ ِل  در  َِ ِبَدًَ ًاِن لاَ لُلهدوْنلله ِوَََ ديْْ  الاعَ 

ِ لله  ُ ِالادَ لله لَله دوْ ِوَرَبلله لِله لله اِعَبْ ًِ حَمَ ينَاَِملله نََِوَنبَ  َِ يذ  ِأأنِْب َ لِله .ِوأأشْنَ يْْ  َُر  الْ
ِ   َ ِوَعدَلََِّاَ وِ حَمَد نََِملله  ِ يذ  ِعلَََِّبد َ ِوَبَلَََّ لُله ِصَلََِّ يْْلله ِالرَح  فلله الرَؤلله

عِ  ِأأجَْْ  ِ ب  ِوَِصََْ تقَللهدواِيَْْ .ِا  لُله ِ لله َكُلله وْنَِرَحِ  سْل ملله اَِالمْلله ،ِقيََاِاَيُّه لِله أأمَاِبعَْ
ِحَدقَِ َُ .ِوَاتقَللهدواِ يدَات  ِالمَْنْْ  ِوَاجْت ااَب  وْرَات  ِالمَْأمْلله مْت ثاَل  ِبِ  َُ

د وْنَ.ِوَاتقَللهواِيوَْمًداَِللهرْجَعلله سْل ملله ِملله ْ وَْللهنَِا لَِْوَاَنتُْلله ِوَلَِْتمَلله  ِ ِتللهقَات   ِ يْد وْنَِق 
وْنَِ لمَلله ِْ لله ِلَِْي ْ ِمَاِكَسًَتَِْوَهُلله ِنفَْسو ه ِتللهوَفََِّكُلله َ ِثُلله  ُ  ا لََِ

 



319 Desember 2025 M  / 28 Jumadil Akhir 1447 H

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) didirikan di atas 
fondasi kemajemukan suku, agama, ras, dan antargolongan 

(SARA). Kebhinekaan ini adalah anugerah sekaligus tantangan. 
Bela negara bukan hanya tentang angkat senjata, melainkan 
juga menjaga keutuhan dan stabilitas sosial. Inti dari menjaga 
keutuhan bangsa yang majemuk adalah melalui praktik nyata 
persaudaraan (ukhuwah) dan toleransi (tasamuh). Persaudaraan, 
baik ukhuwah imaniyah (sesama mukmin) maupun ukhuwah 
wathaniyah (sesama warga bangsa), serta sikap toleran terhadap 
perbedaan adalah manifestasi tertinggi dari kesadaran berbangsa 
dan bernegara yang selaras dengan nilai-nilai luhur agama. 
Bagaimana konsep persaudaraan (ukhuwah) dan toleransi 
(tasamuh) dipandang dalam ajaran Islam (Al-Qur'an dan Hadis)? 
Bagaimana menjaga persaudaraan dan bersikap toleran dapat 
diimplementasikan sebagai wujud nyata aksi bela negara? Mari 
bersama kita mencari jawaban dalam sumber agama, al-Qur’an 
dan hadis.

Konsep Persaudaraan (Ukhuwah)
Persaudaraan dalam Islam memiliki cakupan yang luas. 

Pertama, Persaudaraan sesama umat manusia universal. Pada 
mulanya manusia adalah satu. Kondisi satu umat dan satu 
tujuan hidup ini sebenarnya juga merupakan keinginan manusia 
sepanjang masa dari dahulu hingga sekarang. Hal ini menunjukkan 
dan menjadi kewajiban bersama untuk mewujudkan persodaraan 
serta persatuan dan kesatuan antar umat manusia demi mencapai 
kehidupan yang damai di muka bumi. Dalam konteks ke 
Indonesia menjadi sangat penting karena Indonesia negara yang 
sangat majemuk dalam berbagai aspeknya. 

Penegasan bahwa pada mulanya manusia adalah umat yang 
satu juga disebutkan pada beberapa ayat yang lain, di antaranya 
Surah al-Anbiya’/21 ayat 92 :

                  
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Demikian juga pada surah al-Mu’minun/23 ayat 52 :

Kata umat dalam kedua ayat ini dipahami sebagai agama 
tauhid. Namun demikian spirit dari penggunaan redaksi pada 
kedua ayat di atas bahwa pada mulanya manusia terikat dalam 
satu akidah yang sama dan inilah yang menjadi misi semua rasul 
yang diutus Allah swt yaitu menyampaikan risalah tauhid. Dan 
itu berarti mengandung spirit untuk tetap menjaga persodaraan, 
persatuan dan kesatuan di antara umat manusia. 

 Qur'an Surah an-Nisa’/4 ayat 1 :

Para ulama tafasir ketika menjelaskan frasa : 

               

 Artinya : “Sungguh  (agama tauhid) ini, adalah agama 
kamu semua, agama yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu, 
maka bertakwalah kepada-Ku”.

Artinya : “Sungguh  (agama Tauhid) ini adalah agama kamu 
semua; agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka 
sembahlah Aku”.

                    

                  

                 
 Artinya : “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu 
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya 
Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu”.



519 Desember 2025 M  / 28 Jumadil Akhir 1447 H

“Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari jiwa yang satu”, menyatakan bahwa 
kondisi khusus di mana Allah subhanahu wata'ala merupakan 
Zat yang menciptakan manusia  dari satu jiwa merupakan faktor 
yang karenanya manusia  wajib menaati segala perintah-Nya 
dan menjauhi dari bermaksiat kepadanya. Banyak argumentasi 
yang dapat digunakan untuk menjelaskannya secara ideal. Di 
antaranya adalah, bahwa penciptaan seluruh manusia dengan 
beragam keunikannya masing-masing dari asal satu jiwa sangat 
jelas menunjukkan kesempurnaan kuasa-Nya. Yaitu dari sisi 
andaikan penciptaan manusia terjadi berdasarkan proses thabi’i 
(alami) dan berdasarkan kekhasannya, maka semua keturunan 
yang dilahirkannya semestinya juga akan sangat mirip sifatnya, 
bentuknya, dan tabiat tahu sifat alaminya. Karenanya, ketika 
faktanya kita lihat masing-masing manusia ada yang berkulit 
putih, hitam, kemerah-merahan, dan kecoklat-coklatan; ada yang 
bagus dan ada yang buruk; ada yang tinggi dan ada yang pendek; 
semua itu menunjukkan bahwa Zat yang mengatur pennciptaan 
dan yang menciptakannya adalah Zat yang maha berbuat dan 
berkedaulatan penuh atau sangat independen. 

Dari uraian tersebut dapat dipetik pelajaran tentang 
pentingnya manusia terus berusaha menjaga persodaraa, 
persatuan dan kesatuan, karena meskipun manusia berbeda 
dalam banyak aspeknya namun mereka berasal dari keturunan 
yang sama. 

Qur'an Surah al-Hujrat/49 ayat 13 :

                          

                          
 

                    

                  

                 
 

Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu ...
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Para ulama tafsir sepakat bahwa ayat ini dan juga surah 
al-Hujurat secara keseluruhan tergolong madaniyyah  (turun 
setelah Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam Hijrah), yang ciri 
utamanya adalah panggilan kepada orang-orang yang beriman. 
Namun pada ayat ini dimulai dengan wahai manusia. Ini untuk 
menunjukakkan universalitas pesan yang disampaikan. Ayat ini  
menghapus kasta dan fanatisme suku dalam masyarakat Arab. 
Hal ini menegaskan kembali bahwa sebagai hamba Allah bukan 
nasab, harta, bentuk rupa atau status pekerjaan yang menentukan 
keutamaan hamba Allah, tetapi ketakwaan. Dan ketakwaan itu 
tidak bisa dibeli atau diraih dengan mengandalkan keutamaan 
nasab, suku atau marga, tapi dengan amal shalih. 

Seseorang terlahir dari orang tua yang berlatar belakang 
suku bangsa, agama, dan budaya apapun bukanlah pilihannya 
melainkan ketetapan-Nya. Dalam hal ini seseorang tidak bisa 
memilih. Hal ini juga diisyaratkan dalam Qur'an surah al-
Qashash/28 ayat 68 : 

Sungguh tepat pesan Allah subhanahu wata'ala pada ayat 
13 surah al-Hujurat tersebut; agar tetap tercipta kehidupan 
yang harmonis, dalam bingkai keragaman kata kuncinya adalah 

... dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”.

                   

             
 Artinya : “Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki 

dan memilihnya. Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka. Maha 
Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan 
(dengan Dia)”.
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lita’arofu saling mengenal, saling memahami dan akhirnya akan 
lahir sikap saling mengasihi dan melindungi. Inilah pilar utama 
terciptanya persatuan dan kesatuan.

Serangkaian ayat-ayat di atas dapat dimaknai sebagai petunjuk 
agar manusia menjaga persodaraa, persatuan dan kesatuan secara 
universal. 

Kedua, Persodaraan sesama muslim atau persodaraa, 
persatuan dan kesatuan di internal umat Islam. Dalam konteks 
ke Indonesaan ini juga tidak kalah pentingnya. Kalua umat Islam 
Indonesia dapat memperkokoh persatuan dan kesatuan maka 
sebagai penduduk mayoritas otomatis akan memberi dampak 
signifikan bagi Indonesia yang lebih baik. 

Qur'an Al-Hujurat/49 ayat 9 - 10 :

                            

                          
                        

                         
            

 Artinya : “Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman 
itu berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi 
kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah 
yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali 
pada perintah Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah antara 
keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil; 
sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil. 
Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu 
itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat”.
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Konsep Toleransi (Tasāmuh)
Toleransi adalah kesediaan menghormati dan menghargai 

keyakinan, pendapat, dan perilaku yang berbeda dari diri sendiri. 
Dalam konteks kebangsaan, ini berarti menghormati hak setiap 
warga negara untuk menjalankan keyakinan dan budayanya. 

Mengenai kebebasan beragama, Allah subhanahu wata'ala 
berfirman: (yang artinya) “Untukmu agamamu, dan untukku 
agamaku.” (QS. Al-Kāfirūn [109]: 6)

Ayat-ayat ini menetapkan prinsip fundamental bahwa 
dalam hal akidah dan ibadah, tidak ada toleransi yang berarti 
pencampuran atau pemaksaan; sebaliknya, yang ada adalah 
penghormatan dan pengakuan atas  batas-batas keyakinan 
masing-masing. Demikian juga dalam hadis Rasulullah. 

Dari Ibnu Abbas, ia berkata; ditanyakan kepada Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam: “Agama manakah yang paling dicintai 
oleh Allah?” Maka beliau bersabda: “Al-Hanīfiyyah As-Samhah 
(yang lurus lagi toleran/mudah)” (HR. Bukhari dan Ahmad).

Hadis ini menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang 
mengajarkan kemudahan (samhah) dan jauh dari kesulitan serta 
pemaksaan, menjadi teladan bagi sikap toleran dalam interaksi 
sosial.

Menjaga Persaudaraan dan Toleransi sebagai bentuk nyata Aksi Bela 
Negara

Persaudaraan dan Toleransi sebagai Ketahanan Sosial. Bela 
negara adalah mempertahankan eksistensi bangsa dan negara. 
Ancaman terhadap eksistensi kini seringkali berupa perpecahan 
sosial akibat konflik SARA, ujaran kebencian, dan radikalisme.
1.	Mencegah Disintegrasi Sosial: Persaudaraan (ukhuwah 

wathaniyah) menciptakan ikatan emosional antarwarga negara, 
yang secara efektif menangkis upaya pihak luar atau dalam 
yang ingin memecah belah bangsa. Tanpa persaudaraan yang 
kuat, potensi konflik internal menjadi tinggi, dan ini adalah 
titik lemah pertahanan negara.
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2.	Memperkuat Kohesi Nasional: Toleransi menciptakan ruang 
bagi dialog dan kerja sama lintas perbedaan. Ketika setiap 
warga negara merasa dihargai dan diakui hak-haknya, loyalitas 
terhadap negara akan menguat. Ini adalah investasi strategis 
dalam menjaga stabilitas politik dan keamanan.

Implementasi Nyata Aksi Bela Negara
Menjaga persaudaraan dan toleransi diimplementasikan 

melalui aksi-aksi nyata berikut: Sikap Adil (Al-’Adl) kepada 
Semua Warga. Bela negara diwujudkan dengan memastikan 
keadilan sosial bagi seluruh rakyat, sebagaimana diamanatkan 
oleh Pancasila. Keadilan menghilangkan jurang pemisah dan 
bibit perpecahan.

Melawan Ekstremisme dan Radikalisme: Gerakan radikal 
dan ekstremis seringkali muncul dari semangat intoleransi dan 
antipati terhadap perbedaan. Aksi bela negara di sini adalah 
dengan menyebarkan narasi moderasi beragama (wasathiyyatul 
Islam) yang menekankan persaudaraan dan toleransi, sesuai 
dengan ajaran Al-Hanifiyyah As-Samhah.

Pada surah al-Hujurat ayat 13 di atas, Ayat ini secara eksplisit 
menjadikan perbedaan suku dan bangsa sebagai sarana untuk 
ta’aruf (saling mengenal), yang merupakan langkah awal menuju 
persaudaraan yang kokoh dan aksi bela negara yang inklusif.

Akhirnya, Menjaga persaudaraan (ukhuwah) dan bersikap 
toleran (tasamuh) adalah ajaran fundamental dalam Islam yang 
memiliki relevansi langsung dengan aksi bela negara di Indonesia. 
Persaudaraan, baik di tingkat internal umat maupun antarwarga 
negara, berfungsi sebagai perekat sosial yang menjaga persatuan. 
Toleransi menjamin kebebasan dan hak-hak dasar setiap warga, 
yang pada akhirnya memadamkan potensi konflik. Dengan 
mengamalkan kedua nilai ini, umat beragama secara aktif terlibat 
dalam menjaga stabilitas dan keutuhan NKRI, membuktikan 
bahwa iman dan kewarganegaraan dapat berjalan seiring dalam 
aksi nyata membela negara. r
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Khutbah Kedua 

ْْْحْ ال ْ ْْْللهِْْدْ م  ْ ثِْْْكْ ْداْ ح  ْ ي  َْ اْكَ  ْْْْ َْ رْ م  ْ.ْْْْ ْْنْ َ ْْدْ ه ش  لْ 
 
ْ ا ْْل 

 
ْْْوْ الله ْ لَْا ْهْ دْ ح 

ِْلْ  ْ ْكْ ي شْ  ْْل 
 
ْْنََْ ْْهدْ شْ َْ .ْوْ رْ فْ كْ وْ ْهِْبِْْدْ حْ جْ ْنْ مْ اْلِْامْ غ رْْ ا ْمَْحْ ْمْ نْ دْ يِْ س   دا 

ْ سْ رْ وْ ْهْ دْ عبْ  ْ ْول  ْالخل  د  ْب ْال ْوْ ْقِْئِْس ي ِ ْش   ْل ْع ْالله ْ ْلْ .ْص  ْعْ وْ ْهِْي  َْْ لِِْل 
ْ َ وْْ  ْهْمْ بِاِْْص  رِ.ْف ْابِيْ ص  ْالغ ر  ْاِلله :اْي ْح  ْ يْ صَِْ وْ ْعِب اد  يا يْ وْ ْك 

 
ْت بِْْْا ْىْالله ِْوْ ق 

تِهِْ اع  ط  نْ ْو  ْو  لِح  ُْ ف  لَْك   ْ اْالخْ لْوْ عْ اف ْ.ْوْ ل ع  ْنِْت ْاجْ وْ ْي  ْب  .ْالسْ ي  ِ ْْنِْواْع 
ْْل ْاعْ وْ  َْ وْ م  ْ ْالله ْ ْنَْاْ ْفِْمْ   ْبَِْْْ مْْر     َ ْد  ْ ْوْ ْهِْسِْْفْ ن ْيْْهِْبِْرٍْب ََ ْ  ْ ْتِْْهِْكْ لئِْمْ بِْْث

سِهِ.ْقاْ  حةِْبِق د  ب ِ س   ْعْ ُ ْْالله ْ ْلْ ال م  ْال  ِِ ِْرِْكْ الْ َْ نِْرْ قْ ْال ْْ ْنْ مِْْللهِْبِْْذْ وْ عْ َ ْْي 
ْْرْ ْانِْطْ الشْْ يْ  ِْجِْال ْْبِْْي  ْْرْ ْالله ِْْمِْس  ْْرْ ْحنِْال ِْال ْحي  ْْه  ئِك ت  ل  م  ْو  نَْالَلَّ   

:ْا
 ْْ ْالنبَِ ِ ْع ل  لُّون  ْلًِ ا.َْ ْْياْ ْي ص  واْت س  ل ِم  س  هِْو  لُّواْع ل ي  ن واْص  َْ م  ين  يُُّّ اْالََِّ

ْ ْاللهمْصلْعل  ْع ْوْ ْدٍْمَْحْ ْمْ نْ دِْيِْْس   ْ وْ َْْ لِِْل  ْ عِْجْ َ ْْهِْبِْص  ْ ،ْي  ض  ار  و 
لخ ل ف اءِْالرَاه مَْالل ْ  نِْا  ْع  ْرْ ْبِِْب ك ْرٍَْْ شِدِي ن  عُ   ْانْ ْو  ث م  ع  لِ ٍْْو  عْ  ْعْ وْ ْو  ْل 
ْْ ْ عِْابِْالت  ْْبِتْْ وْ ْي  ْْعِ ْ عِْابِْىْالت  ُْ ْْبِعْ ْي  ْْن  ْْبِْْمْ ه وم  ْ  حس 

 
ْانٍْا ْْالِْْمِْوْ ْي ْْل  .ْنِْي 

ْارْ وْ  ْْاْوْ ْض  ْعنَ ْْالله   ْ رْ بِْْمْ ن  ْع  ْْح  َْْ رْ ياْ ْكْ تِ ْْرْ ْمْ ح  ْ احِِْال ْْ.ْالل ْي  ْْاغْ ْمَْه  ْرْ فِ
ْمْ ل لِْْ ْ مِْلِْس  ْال ْوْ ْي  ْ منِْالؤْ وْ ْاِ ْمْ لِْس  ْالْ وْ ْمْ ن  ْاءِْمِْي ْحْ الْ ْاِ ْن مِْْؤْ ال ْْي  ْاِ ْوْ م 
ْ
 
ِْْكْ ن ْْا ْْس  ْْجِْمْ ْبْ ي ْْرِْق ْْعْ ي  ْي  ْْالْ ْب  ْْال ْْاضِْ ق ْْياْ وْ ْاِ ْوْ ع  ْْاِ ْاج  ْمْ .ْالله 
ْ ان ْ دِنْ مْ َ ْْص  ْس ي ِ ْان ْْ،ْاللهْمْ دٍْمْ حْ ْمْ ة  ْْالِْْص   ْن ص   ْن  لْ ،ْوْ نْ ي ْم   ُ ْ ْاخ 
لْالِْْنْ مْ   ُ ْنْ يْ خ 

 
ُ ناْا ْب لْ   عل  ْونِْدْ ن ْ،ْواج  ْْهُِِْْاْهْ يْ يس ِ ئِن ةَ ْب لْة  م  ط  ْم  ْمِن ة 

ْ ياْ  َ لله ْومْ يُّقْ ْياْ ْح  ْاْالغ ْنْ عْ ْعْ فْ ادْ ْمْ .ْ ْحْ الفْ وْ ْءْ بْ الْوْ وْ ْءْ لْ الْبْ وْ ْءْ ل  ْش  اء 
ْْال ْوْ  ْوْ غ ْْرْوالبْ نك  ْي  ْال ْيْ السْْ   ْوْ تلف ْْخْ وف  ْْة  ْْالِْوْ ْئدْ داِْالش  ْْْنْ مح  ْرْ ه اظْ م 
ْ ْنْ مِْْطنْ ماب ْاْوْ ن  ْمِْ ِْب ندونيسْ ياْْنْ لْ  ْخاْ ا  ْ مِْوْ ْةْ ص  ْيْ مِْسْلِْال ْْانِْلْْ نْب
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ْْْحْ ال ْ ْْْللهِْْدْ م  ْ ثِْْْكْ ْداْ ح  ْ ي  َْ اْكَ  ْْْْ َْ رْ م  ْ.ْْْْ ْْنْ َ ْْدْ ه ش  لْ 
 
ْ ا ْْل 

 
ْْْوْ الله ْ لَْا ْهْ دْ ح 

ِْلْ  ْ ْكْ ي شْ  ْْل 
 
ْْنََْ ْْهدْ شْ َْ .ْوْ رْ فْ كْ وْ ْهِْبِْْدْ حْ جْ ْنْ مْ اْلِْامْ غ رْْ ا ْمَْحْ ْمْ نْ دْ يِْ س   دا 

ْ سْ رْ وْ ْهْ دْ عبْ  ْ ْول  ْالخل  د  ْب ْال ْوْ ْقِْئِْس ي ِ ْش   ْل ْع ْالله ْ ْلْ .ْص  ْعْ وْ ْهِْي  َْْ لِِْل 
ْ َ وْْ  ْهْمْ بِاِْْص  رِ.ْف ْابِيْ ص  ْالغ ر  ْاِلله :اْي ْح  ْ يْ صَِْ وْ ْعِب اد  يا يْ وْ ْك 

 
ْت بِْْْا ْىْالله ِْوْ ق 

تِهِْ اع  ط  نْ ْو  ْو  لِح  ُْ ف  لَْك   ْ اْالخْ لْوْ عْ اف ْ.ْوْ ل ع  ْنِْت ْاجْ وْ ْي  ْب  .ْالسْ ي  ِ ْْنِْواْع 
ْْل ْاعْ وْ  َْ وْ م  ْ ْالله ْ ْنَْاْ ْفِْمْ   ْبَِْْْ مْْر     َ ْد  ْ ْوْ ْهِْسِْْفْ ن ْيْْهِْبِْرٍْب ََ ْ  ْ ْتِْْهِْكْ لئِْمْ بِْْث

سِهِ.ْقاْ  حةِْبِق د  ب ِ س   ْعْ ُ ْْالله ْ ْلْ ال م  ْال  ِِ ِْرِْكْ الْ َْ نِْرْ قْ ْال ْْ ْنْ مِْْللهِْبِْْذْ وْ عْ َ ْْي 
ْْرْ ْانِْطْ الشْْ يْ  ِْجِْال ْْبِْْي  ْْرْ ْالله ِْْمِْس  ْْرْ ْحنِْال ِْال ْحي  ْْه  ئِك ت  ل  م  ْو  نَْالَلَّ   

:ْا
 ْْ ْالنبَِ ِ ْع ل  لُّون  ْلًِ ا.َْ ْْياْ ْي ص  واْت س  ل ِم  س  هِْو  لُّواْع ل ي  ن واْص  َْ م  ين  يُُّّ اْالََِّ

ْ ْاللهمْصلْعل  ْع ْوْ ْدٍْمَْحْ ْمْ نْ دِْيِْْس   ْ وْ َْْ لِِْل  ْ عِْجْ َ ْْهِْبِْص  ْ ،ْي  ض  ار  و 
لخ ل ف اءِْالرَاه مَْالل ْ  نِْا  ْع  ْرْ ْبِِْب ك ْرٍَْْ شِدِي ن  عُ   ْانْ ْو  ث م  ع  لِ ٍْْو  عْ  ْعْ وْ ْو  ْل 
ْْ ْ عِْابِْالت  ْْبِتْْ وْ ْي  ْْعِ ْ عِْابِْىْالت  ُْ ْْبِعْ ْي  ْْن  ْْبِْْمْ ه وم  ْ  حس 

 
ْانٍْا ْْالِْْمِْوْ ْي ْْل  .ْنِْي 

ْارْ وْ  ْْاْوْ ْض  ْعنَ ْْالله   ْ رْ بِْْمْ ن  ْع  ْْح  َْْ رْ ياْ ْكْ تِ ْْرْ ْمْ ح  ْ احِِْال ْْ.ْالل ْي  ْْاغْ ْمَْه  ْرْ فِ
ْمْ ل لِْْ ْ مِْلِْس  ْال ْوْ ْي  ْ منِْالؤْ وْ ْاِ ْمْ لِْس  ْالْ وْ ْمْ ن  ْاءِْمِْي ْحْ الْ ْاِ ْن مِْْؤْ ال ْْي  ْاِ ْوْ م 
ْ
 
ِْْكْ ن ْْا ْْس  ْْجِْمْ ْبْ ي ْْرِْق ْْعْ ي  ْي  ْْالْ ْب  ْْال ْْاضِْ ق ْْياْ وْ ْاِ ْوْ ع  ْْاِ ْاج  ْمْ .ْالله 
ْ ان ْ دِنْ مْ َ ْْص  ْس ي ِ ْان ْْ،ْاللهْمْ دٍْمْ حْ ْمْ ة  ْْالِْْص   ْن ص   ْن  لْ ،ْوْ نْ ي ْم   ُ ْ ْاخ 
لْالِْْنْ مْ   ُ ْنْ يْ خ 

 
ُ ناْا ْب لْ   عل  ْونِْدْ ن ْ،ْواج  ْْهُِِْْاْهْ يْ يس ِ ئِن ةَ ْب لْة  م  ط  ْم  ْمِن ة 

ْ ياْ  َ لله ْومْ يُّقْ ْياْ ْح  ْاْالغ ْنْ عْ ْعْ فْ ادْ ْمْ .ْ ْحْ الفْ وْ ْءْ بْ الْوْ وْ ْءْ لْ الْبْ وْ ْءْ ل  ْش  اء 
ْْال ْوْ  ْوْ غ ْْرْوالبْ نك  ْي  ْال ْيْ السْْ   ْوْ تلف ْْخْ وف  ْْة  ْْالِْوْ ْئدْ داِْالش  ْْْنْ مح  ْرْ ه اظْ م 
ْ ْنْ مِْْطنْ ماب ْاْوْ ن  ْمِْ ِْب ندونيسْ ياْْنْ لْ  ْخاْ ا  ْ مِْوْ ْةْ ص  ْيْ مِْسْلِْال ْْانِْلْْ نْب
ْْ ْزَِْ عِْْمَْ.ْالله يِْ ال ْالعْ ْبَْرْ ياْ ْامةْ ع ْ ْوال ْال سلم ْ لمِْمس  ْالكفرةْ هْ َ وْْ ْي  ْلِِِ
ْ الشِْوْ  َ عدْ ْكي  ْ ر  م ِ اْنْ يْ الِْْاءْ دْ َ عْ ْكْ اءْ ود  اجِنْ  و   ْ  َ ْ ْل ن اْمِْن  ب  بنَ اْه  .ْر 

ْْاْ ن ي  ْْاِْ ْالُّ ُِن  ْْاَْ  بنَ  ْْا.ْر  ام  م   
ْا ْْي  تقَِ ْْاْلِل م  ل ن  ع  اج  ْو  ٍ ْْي  َ ع  ْ ْْرَة  ْْاْق  ُِن  يَا ِ ر  ذ  و 

ْالناَرِ. اب   ُ قِن اْع  ْو  ن ة  س   ةِْح  ِ ْال  خِر  ْو  ن ة  س   ْح 
ْْْعبادْاللهْ!!! بِ  يت اءِْذِيْالق ْر 

 
ا انِْو  س  ح 

 
ال لِْو  د  ْبِلع  ر  ْي  مْ  نَْالله 

 
ا

ي ن  ْ ف واْو  َ و  .ْو  ون  كرَ   ُ  ُْ لكَ   ْل ع  ك   الب غ يِْي عِك  ال ن ك رِْو  اءِْو  ش  نِْالف ح  ى ىْع 
ْ ل تُ   ع  ْج  ق د  اْو  كِيدِه  ُْ و  د  ْب ع  ان  واْال ي م  ُْ ن ق ض  ل  ْو  تُ   د  اْع اه  ذ 

 
ه دِْاللهِْا بِع 

. ل ْْون  ع  ْْاُْ ف  ْم  ْْا   ْي ع  نَْالله 
 
ْا ْك فِْْيل  ْع ل ْْي ك   ْ كِْْالعْ ْواْاللهْ رْ كْ فْْاذْ ْالله  ْي 

ْ كْ ُْ ي ْْلْ يْ لِْال ْ ْع ْْوهْ رْ كْ ،ْواشْ ر   ْ ل  زدِ    مِْهِْيْ  ْْنِع  ْف ْْنْ مِْْوهْ ل ئْ ْ،ْواسْ   ْلِِْض 
 ْ طِك  ِْ،ْوْ ي ع  ْ كْ َ ْْاللهِْْرْ كْ لَّ  ْ عْ ي ْْاللهْ ،ْوْ ب  ْاُْ ْمْ ْا   .نْ وْ عْ ن ْص 

 



12 Mimbar Jumat Edisi 1349/XXVII No. 50-2025 

Ada kecenderungan di dalam masyarakat sifat-sifat 
maskulinitas Tuhan lebih ditonjolkan, seperti Tuhan Maha 

Besar (al-Kabir), Maha Perkasa (al-‘Aziz), dan Maha Pembalas/
Pendendam (al-Muntaqim), bukannya menonjolkan sifat-
sifat femininitas-Nya, seperti Maha Lembut (al-Lathif), dan 
Maha Sabar (al-Shabur), sehingga Tuhan lebih menonjol untuk 
ditakuti daripada dicintai.

Efek psikologis yang muncul karenanya, manusia 
menyembah dan sekaligus mengidealkan identifikasi diri 
dengan “The Father of God”, yang mengambil ciri dominan, 
kuasa, jauh, dan struggling, bukannya dengan “The Mother 
of God” yang mengambil ciri berserah diri, kasih, dekat, dan 
nurturing. Idealnya, komposisi kualitas maskulin dan feminin 
menyatu di dalam diri manusia, seperti dilukiskan dalam ayat 
berikut.

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang 
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, 
tetapi berkasih sayang sesama mereka, kamu lihat mereka rukuk 
dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-
tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud.” (QS. 
Al Fath [48]: 29). Ayat ini menggambarkan sifat dan karakter 
Nabi Muhammad SAW memiliki kualitas maskulin dan feminin 
secara proporsional. Kita para umatnya diminta mengikutinya.

Jika suatu masyarakat mengalami overmaskulin maka 
fenomena persaingan ketat, kekerasan, ketegangan, penaklukan, 
dan mungkin penjarahan, sering kali mewarnai masyarakat 

GORESAN IMAM BESAR

Teologi Nama dan Yang Dinamai (8)

Oleh : Prof. Dr. KH. Nasaruddin Umar, MA
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tersebut. Sebaliknya, jika overfeminin maka masyarakat tersebut 
akan diwarnai oleh ketenangan, stabilitas, dan cenderung pasif. 
Tentu yang ideal ialah keseimbangan antar kualitas spiritual 
feminin-maskulin, yang ditandai dengan adanya suasana 
kompetisi positif dan saling menghargai satu sama lain.

Idealnya, jika komposisi kedua kualitas ini menyatu dalam 
diri setiap orang maka yang terjadi adalah kedamaian kosmopolit 
(Rahmatan li al-‘Alamin) di tingkat makrokosmos dan negeri 
tenteram di bawah lindungan Tuhan di tingkat mikrokosmos. 
Jika saja manusia mengoptimalkan untuk mencontoh sifat-sifat 
Tuhan yang dipermudah dengan kehadiran Rasulullah SAW 
sebagai contoh teladan maka kita tidak perlu khawatir terlalu 
jauh dengan persoalan kesehatan masyarakat. Inilah makna 
penyandaran kata ism sebelum lafadz Allah sekaligus ini pula 
makna penyandaran al-Rahman al-Rahim sesudah lafadz 
Jalalah tersebut. r

1. Mengisi form data via online 
 https://muallafcenter.istiqlal.

or.id/daftar.php
2. Pas foto ukuran 3 x 2 cm : 
 3 (tiga) lembar (warna)
3. Surat Pengantar dari RT 
 bagi WNI
4. Foto copy KTP

5. Foto Copy Kartu Keluarga
6. Materai 10.000 : 2 (dua) lembar
7. Menyerahkan Surat Baptis 

(Asli)
8. Surat Pengantar Kedutaan 
 bagi WNA
9. Foto copy pasport bagi WNA
10. Saksi 2 (dua) orang

Pelayanan Ikrar Syahadat / Pembinaan Muallaf / Kajian dan Kegiatan 
Remaja Masjid Istiqlal narahubung Ustad Subhan (08128829 7714).

Persyaratan Pelayanan Bimbingan Ikrar Syahadat :

PELAYANAN BIMBINGAN IKRAR SYAHADAT
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Pembahasan ini mengenai Bab Wahdatu Syu'ur wal Ihsas 
Bainal Muslimin, satu rasa peduli kepada kaum muslimin. 

Setiap muslim harus memiliki karakter yang disebutkan dalam 
hadis Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wa sallam. Diantara 
karakter itu tersebut falam hadis Nu'man bin Basyir:

Sebagaimana satu tubuh, bila ada satu anggota tubuh sakit, 
maka dia akan mengundang anggota tubuh yang lain untuk 
metasakannya. Seandainya ada saudara kita yang lain kesulitan 
saudara muslim merasakan tidak enak makan dan tidak enak 
tidur. 

Begitulah kita terhadap saudara kita yang lain.  Saat ini di 
Aceh, Sumatera Utara dan Sumatera Barat sedang mengalami 
musibah, maka kita harus peduli dan dapat menolong mereka. 

KAJIAN ZUHUR PILIHAN 

Solidaritas Sesama Muslim
(Kasyful Ghummah: Muhammad Maliki Al-Hasan)

Oleh : H. Budi Firmansyah M.M.

َ مَثلَُ  ُ علَيَْهِ وَسَلَّه ِ صَلَّه اللَّه عَنْ النُّعْمَانِ بْنِ بشَِيٍر قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّه
تَكََ مِنهُْ عُضْوٌ الْ  ذَا اش ْ

ِ
هِمْ وَتعََاطُفِهِمْ مَثلَُ الجَْسَدِ ا هِِْ وَترََاحُُِ مُؤْمِنِيَن فِِ توََادِِّ

ى هرَِ وَالحُْمه   .تدََاعَى لََُ سَائرُِ الجَْسَدِ بِِلسه
 Artinya : “Perumpamaan orang-orang mukmin dalam sikap saling 

mencintai, saling mengasihi, dan saling menyayangi itu bagaikan 
satu tubuh. Apabila ada salah satu anggota tubuh yang sakit, maka 
seluruh anggota tubuhnya yang lain ikut merasakan sakit juga 
dengan tidak bisa tidur dan merasa demam” (HR. Ahmad dalam 
Musnad rokalmua shahih).



1519 Desember 2025 M  / 28 Jumadil Akhir 1447 H

Manakala  ibadah ritual individual kita sangat rajin namun 
ibadah sosial kita kurang, tentu hal ini adalah masalah. Shalat 
mengajarkan kita untuk menoleh ke kiri dan ke kanan. Ibadah  
sosial adalah ibadah yang berdampak kepada orang lain, seperti 
zakat dan sedekah, memberi manfaat dan membahagiakan orang 
lain.

Imam Besar Masjid Istiqlal terdahulu, Al-Marhum Prof. 
Dr. Ali Mustofa Ya'kub menyebutkan bahwa ibadah sosial lebih 
utama dari ibadah individual. Beliau menyarankan agar yang 
sudah berhaji sekali untuk tidak bolak-balik berhaji karena yang 
selanjutnya sunnah. Maka lebih baik uangnya digunakan untuk 
kepentingan sosial. Hadis lain menyebutkan dari Abu Musa Al 
Asy'ari radhiyallahu 'anhu dari Nabi Muhammad shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda:

Sebagaimana Masjid Istiqlal yang memiliki tiang-tiang, 
dinding dan pondasi, semuanya saling menguatkan. Nabi juga 
menginaratkan kita bagai jari-jemari yang saling ditautkan dan 
didapatkan. Maka kita odak boleh saling berjauhan, bermusuhan 
dan acuh-tak atuh.

Hadis dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu menyebutkan 
bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam  berdabda:

اعْضًا اعْضُهُ ب اشُدُّ ب لبُْنيْاانِ ي  المُْؤْمِنُ لِلمُْؤْمِنِ كَا
 Artinya : “Orang mukmin itu bagi mukmin lainnya 

seperti bangunan, sebagiannya menguatkan sebagian 
yang lain” (HR. Bukhari dan Muslim).

ي نفَْسِِ  ِ بُّ لِنفَْسِهِ وَالَّذ بذ لَِِخِيهِ مَا يُُِ   بِيَدِهِ  لََ يؤُْمِنُ أَحَدُكُُْ حَتَّذ يُُِ
 Artinya : “Demi Yang jiwaku ada di Tangan-Nya, Tidak sempurna 

iman salah seorang di antara kalian hingga ia mencintai untuk 
saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya sendiri” 
(HR. Bukhari dan Muslim)”.
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La yu'min banyak diterjemahkan dengan tidak sempurna 
imannya. Namun ada juga ulama yang berpendapat, tidak 
beriman orang lebih mementingkan dirinya sendiri dari 
pada kondisi orang lain atau saudaranya. Mengingatkan kita 
masyarakat modern yang kadang tidak saling kenal dengan 
tetangga kanan kirinya yang dekat.

Mukmin harus peduli dan memiliki solideritas atas 
penderitaan saudaranya mukmin yang lain. Dari Abu Hurairah, 
dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda,

Orang beriman menjadi contoh bagi orang beriman yang lain. 
Bila kita di Indonesia baik, ramah, penuh cinta kasih dan bersih 
maka orang akan melihat muslim di tempat lain akan seperti itu, 
maka kita harus menjaga sikap.

Sesama orang beriman kita bukan hanya seperti saudara 
namun seperti keluarga. Disamping itu menjaga hartanya dan 
membelanya disaat dia tidak mengetahuinya, membantu atau 
menolong orang lain diam-diam. Bahkan mendo'akan saudara 
kita diam-diam sangat besar keutamaannya.

Ketika kita sedang mengalami banyak ujian solidaritas, 
kepedulian dan kebersamaan, semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala 
Menganugerahkan kita kekuatan untuk membuktikan keimanan 
kita. Aamiin. r

ِضَيْعَتَهُِِالمُْؤْمِ  ِعلَيَْه  ،ِيكَُفُّ ن  نُِآَخُوِالمُْؤْم  ،ِوَالمُْؤْم  ن  رْآ ةُِالمُْؤْم   نُِم 
نِْوَرَائ هِ    وَيََُوطُهُِم 

ِArtinya : “Seorang Mu’min adalah cermin bagi saudaranya. 
Seorang mukmin adalah saudara bagi mukmin yang 
lain. Dia tidak merusak harta miliknya dan menjaga 
kepentingannya” (HR. Abu Dawud).
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Detik demi detik bergerak pelan. Angka di jam terus bergeser, 
tanpa suara, tanpa menunggu siapa pun. Di luar sana 

mungkin ada hiruk-pikuk, tetapi di hadapan Allah, pergantian 
tahun hanyalah satu hal: bertambahnya jarak antara kita dan 
dunia, serta semakin dekatnya perjumpaan dengan akhirat.

Pada detik-detik ini, satu tahun dari umur kita resmi tertutup. 
Ia tak bisa diulang, tak bisa ditawar. Semua kata, sikap, dan 
langkah yang telah kita tempuh kini tercatat rapi, menunggu hari 
perhitungan. Allah berfirman:

Pergantian tahun sejatinya bukanlah sekadar peristiwa 
kalender, tetapi pengingat tentang berkurangnya jatah umur. 
Setiap tahun yang berlalu berarti kita semakin dekat kepada 
perjumpaan dengan Allah subhanahu wata'ala. Karena itu, Islam 
tidak mengajarkan euforia berlebihan dalam menyambut tahun 
baru, melainkan kesadaran dan muhasabah agar hidup tidak 
berjalan tanpa arah. Allah subhanahu wata'al berfirman:

HIKMAH

Menyongsong Tahun Baru 
Dengan Niat yang Lurus

Oleh : KH. Abu Hurairah Abdul Salam, Lc., MA

           

 Artinya : “Dan segala sesuatu telah Kami catat 
dengan teliti” (QS. An-Naba’: 29).

                       ...     
 Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah  .....
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Ayat ini menegaskan bahwa orientasi hidup seorang mukmin 
adalah masa depan akhirat, bukan sekadar pencapaian dunia. 
Maka menyongsong tahun baru seharusnya dimulai dengan 
meluruskan niat: untuk apa kita hidup, ke mana arah langkah kita, 
dan nilai apa yang ingin kita bawa dalam setiap amal.Rasulullah 
 ”.bersabda: “Sesungguhnya setiap amal tergantung pada niatnya صلى الله عليه وسلم
(HR. Bukhari dan Muslim)

Niat yang lurus akan mengubah aktivitas biasa menjadi 
ibadah. Bekerja menjadi ladang pahala, belajar menjadi jalan 
taqarrub, dan berbuat baik menjadi investasi akhirat. Sebaliknya, 
niat yang rusak dapat mengosongkan amal dari nilai di sisi Allah, 
meski tampak besar di mata manusia.

Tahun baru adalah saat yang tepat untuk memperbaharui 
komitmen iman: meninggalkan dosa, memperbaiki ibadah, dan 
memperindah akhlak. Bukan dengan janji muluk, tetapi dengan 
langkah kecil yang konsisten. Islam mencintai amal yang sedikit 
namun terus-menerus.

Meluruskan niat juga berarti membersihkan hati dari riya, 
sombong, dan merasa paling benar. Seorang mukmin menyambut 
masa depan dengan kerendahan hati, berharap rahmat Allah dan 
takut akan hisab-Nya. Ia sadar bahwa tanpa pertolongan Allah, ia 
tidak mampu berbuat apa-apa.

Akhirnya, menyongsong tahun baru dengan niat yang lurus 
adalah bentuk ibadah batin yang sering dilupakan. Ia tidak bising, 
tidak ramai, tetapi sangat bernilai di sisi Allah. Semoga Allah 
membimbing langkah kita, menerima amal kita, dan menjadikan 
hari-hari ke depan lebih dekat kepada-Nya.

..... kepada Allah dan hendaklah setiap jiwa memperhatikan apa 
yang telah ia persiapkan untuk hari esok” (QS. Al-Hasyr : 18).

َّهُمََّّ اَّمِنَّْعاَمِناََّالمَْاضََِّّالل النَاَ،َّوَاجْعَلَّْعاَمَناََّخَيًْْ  أَصْلِحَّْنِيَّاتِناََّوَأَعَْْ
َّ
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Artinya : “Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku. Tidak 
ada Tuhan selain Engkau yang telah menciptakanku. 
Aku adalah hamba-Mu. Dan aku atas tanggungan dan 
janji-Mu selama aku masih mampu. Aku berlindung 
kepada-Mu dari kejelekan yang telah aku perbuat. Aku 
mengakui nikmat yang Kau berikan kepadaku. Aku 
mengakui dosaku, maka ampunilah aku. Sesungguhnya 
tidak ada yang bisa mengampuni dosa-dosa kecuali 
Engkau”.

Doa ini adalah doa yang singkat namun padat makna: 
memperbaiki batin (niat), memperbaiki lahir (amal), dan 
mengarahkan perjalanan waktu menuju peningkatan iman. 
Sangat tepat dibaca dalam momentum muhasabah, terutama 
saat menyongsong tahun baru, agar perubahan yang diharapkan 
dimulai dari hati dan diwujudkan dalam amal nyata. r

 

Artinya: “Ya Allah, perbaikilah niat-niat kami dan amal-amal 
kami, dan jadikanlah tahun kami ini lebih baik daripada tahun 
kami yang telah lalu” (QS. Al-Hasyr : 18).

ْ وَأَنََ عَبْدُكُ وَأَنََ  لََّ أَنتَْ ، خَلقَْتنَِي
ِ
لَََ ا

ِ
َّهُمَّ أَنتَْ رَبِّي لََ ا  اَلل

ن تَطَعْتُ ، أَعُوْذُ بيكَ مي كَ مَا اس ْ كَ وَوَعْدي  علَََ عَهْدي
 ْ ي مَا صَنعَْتُ ، أَبوُْءُ لَََ بينيعْمَتيكي عَلََََّ ، وَأَبوُْءُ بيذَنبْي  شَِ

لََّ أَنتَْ 
ِ
نوُْبَ ا نهَّ لََ يغَْفيرُ الذُّ

ِ
ْ فاَ  فاَغْفير لِي

 

Sayyidul Istighfar 
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1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

Majelis Ta’lim 
Kaum Ibu

Pengajian 
Remaja Istiqlal 
(ARMI) 

Marching 
Band Istiqlal

Seni Budaya 
Remaja

Pagar Nusa 
Istiqlal

Tapak Suci 
Istiqlal

Konsultasi 
Agama

Hari

Rabu & 
Ahad

Setiap 
Ahad

Setiap 
Ahad

Setiap 
Ahad

Setiap 
Ahad

Setiap 
Ahad

Senin 
s/d 
Jum’at 

Pukul

08.00 - 
11.00

11.00 - 
12.00

09.00 - 
15.00

09.00 - 
11.00

07.00 - 
11.30

15.30 - 
20.00

10.30 - 
15.00

Materi

Al-Qur’an, 
Aqidah, Akhlak, 
Hadits, Fiqh

Tahsinul Qur’an, 
Kajian Kitab Minhajul 
Abidin, Majelis Taklim 
Pemuda

Perkusi, Horn 
line, Pit, dll

Hadrah, Marawis dan 
Band

Seni Beladiri

Seni Beladiri

Pelayanan 
Permasalahan Agama

Kegiatan

Bagi jama’ah dan kaum Muslimin yang ingin meningkatkan 
wawasan ke-Islaman dapat mengikuti kegiatan kajian dan ta’lim 
yang dibimbing oleh para Ustadz / Guru yang berpengalaman 
sebagaimana jadwal dibawah ini :

PELAYANAN MASJID ISTIQLAL
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No

1

2

3

4

5

6

Hari

Sabtu

Ahad

Senin

Selasa

Rabu

Kamis

Tgl/Bln

20 Des

21 Des

22 Des

23 Des

24 Des

25 Des

Narasumber

Drs. H. Sholahuddin 
Hamid, MA

Dr. KH. Bukhori Sail 
Attahiry, Lc, MA

Dr. Abdul Rasyid TH, 
M.Pd 

Dr. KH. Kopri 
Nurzen, Lc, M.A.

H.M. Mahdi, M.Ag

Drs. H.A. Dzulfatah 
Yasin, M.Ag

Bahasan / Materi

Mukasyafatul Qulub

Bidayatul Hidayah

Adabul Insan Fil 
Islam   

Kimia As Sa'adah

La Tahzan

Kitab Nashoihud 
Diniyah Wal 
Washoya Al-
Imaniyyah

JADWAL NARASUMBER KAJIAN DIALOG ZHUHUR

Saksikan siaran langsung shalat lima waktu di AJWA TV dan 
Kajian Ba’da Dzuhur / Jum’at  di Youtube : Masjid Istiqlal TV. 

Kegiatan kajian atau program yang terlewatkan 
dapat pula disaksikan melalui kanal Youtube diatas. 

(Dukung layanan media Masjid Istiqlal silahkan 
subscribe, comment, like and share)
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No

1

2

3

4

5

6

7

Hari

Jumat

Sabtu

Ahad

Senin

Selasa

Rabu

Kamis

Tgl/Bln

19 Des

20 Des

21 Des

22 Des

23 Des

24 Des

25 Des

Narasumber

H. Fathurrahman 
Yahya, Lc., MA

H. Nur Hayyin 
Mukhdlor, Lc., ME

Dr. KH. Bukhori Sail 
Attahiri, Lc., MA

H. Zia ul Haramein, 
Lc., M.Si

Dr. H. Kopri  Nurzen, 
Lc., MA

H. Jamaluddin F. 
Hasyim, SH., MH

Dr. H. Ahmad Shaleh 
Amin, Lc., MA

Bahasan / Materi

Tafsir At Tahrir 
Wattanwir (TAFSIR)

Fiqih Sirah (SIRAH)

Syarah Tajul Arus 
(TASAWUF)

Is'aaf Thalibi 
Ridha Al Khallaq 
(AKHLAK)

Al Iqtdishad fi Al 
I'tiqad (AQIDAH)

Al Fiqhul Manhaji 
(FIQH)

Risalah Zubdat Al 
Asrar Fi Tahqiqi 
Ba'di Masyaribil 
Akhyar

JADWAL NARASUMBER 
KAJIAN HAWAMISY BA’DA ASHAR

Unit Pengumpul Zakat (UPZ) BAZNAS Masjid Istiqlal
Menerima dan menyalurkan zakat, infaq, shadaqah. 
Bank Mega Syari’ah (BMS) No. rekening 1000212008 

(a/n. UPZ Masjid Istiqlal). 
Narahubung : UPZ CALL CENTER : 0822-1050-4409 
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Niat Shalat Ghaib :  

Shalat ghaib berjama’ah yang telah dilaksanakan di Masjid 
Istiqlal pada tanggal 12 Desember 2025 adalah untuk :
1.	 Almarhum Heri Setiawan bin Toyib, usia 45 tahun. Wafat, 05 

Desember 2025 di Jakarta
2.	 Almarhum Iwan bin Adam, usia 48 tahun. Wafat, 11 

Desember 2025 di Banjarsari Ciamis
3.	 Almarhumah Ibu Dwi Retnowati Oerini binti Hairi, usia 58 

tahun. Wafat, 12 November 2025 di Jakarta
4.	 Almarhumah Sri Suyani binti Gondoroso, usia 80 tahun.  

Wafat, 09 Desember 2025. di Jakarta
5.	 Almarhumah Murtihari binti Kadir. Wafat, 07 Desember 

2025 di Yogyakarta
6.	 Almarhumah Yuhanah binti Marhi, usia, 90 tahun. Wafat., 05 

Desember 2025 
7.	 Almarhumah Rasminah Binti.Sastro Prawiro, usia 82 tahun.

Wafat, 06 Desember 2025 di.Kalisono Karangsambung 
Kebumen

8.	 Almarhumah Shabilah Adesti Binti Yudadila
9.	 Almarhumah Hj.Icih binti Hafidin, usia 87 tahun. Wafat, 07 

Desember 2025 di Garumukti Pamulihan Garut
10.	Almarhumah Siti Masriyah Bin Bapak Turi, usia 64 tahun. 

Wafat, 10 Desember 2025 di Sukabumi
11.	Almarhumah Nunuk Kurniasih binti Minan, usia 45 tahun. 

Wafat, 11 Desember 2025 di Banjarsari Ciamis
12.	Almarhumah Sri Suratminingsih binti Gimun, usia 58 tahun. 

Wafat, 12 Desember 2025 di Ciputat Tangsel.

رَات   ي نَ ل غَائبِِ م وَاتِ الَ اُصَلّىِ عَلى ا   بِي    فَ ر ضَ ال كِفَايةَِ للَِّهِ تَ عَالى ارَ بعََ تَك 
 

SHALAT GHAIB
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Shubuh Zhuhur Ashar Maghrib ‘IsyaHari / Tgl

Jum/19 Des 04 : 09 11 : 49 15 : 16 18 : 04 19 : 19

Sab/20 Des 04 : 10 11 : 49 15 : 16 18 : 04 19 : 20

Ahd/21 Des 04 : 10 11 : 50 15 : 17 18 : 05 19 : 20

Sen/22 Des 04 : 10 11 : 50 15 : 17 18 : 05 19 : 21

Sel/23 Des 04 : 11 11 : 51 15 : 18 18 : 06 19 : 21

Rab/24 Des 04 : 11 11 : 51 15 : 18 18 : 06 19 : 22

Kam/25 Des 04 : 12 11 : 51 15 : 19 18 : 07 19 : 22

Jum/19 Des 04 : 09 11 : 49 15 : 16 18 : 04 19 : 19
Sab/20 Des  04 : 10 11 : 49 15 : 16 18 : 04 19 : 20
Ahd/21 Des 04 : 10 11 : 50 15 : 17 18 : 05 19 : 20
Sen/22 Des 04 : 10 11 : 50 15 : 17 18 : 05 19 : 21
Sel/23 Des  04 : 11 11 : 51 15 : 18 18 : 06 19 : 21
Rab/24 Des 04 : 11 11 : 51 15 : 18 18 : 06 19 : 22
Kam/25 Des 04 : 12 11 : 51 15 : 19 18 : 07 19 : 22

  
Untuk Jakarta dan sekitarnya berlaku Desember 2025

JADWAL WAKTU SHALAT

Jadwal shalat berdasarkan kalender Masjid Istiqlal Jakarta

Pelaksana Penerbitan Mimbar Jum’at
Penasehat: Imam Besar Masjid Istiqlal, Prof. Dr. KH. Nasaruddin 
Umar, MA Penanggung Jawab: Kepala Bidang Penyelenggara 
Peribadatan, Dr. KH. Bukhori Sail Attahiri, Lc, MA Pimpinan 
Redaksi: Mas’ud Halimin, M.Ag Wakil Pim. Redaksi: Uswatun 
Chasanah, SE Sekretaris Redaksi: Kaharuddin Natsir, S.Ag Wakil 
Sekretaris: Hendra Sofiyansyah, S.Sos, M.I.Kom Dewan Redaksi: 
KH. Abu Hurairah Abdul Salam, Lc, MA; H. Ahmad Mulyadi, 
SE.I; H. Saparwadi, SE.I; Dr. Abdul Rasyid Teguhdin Hamid, 
M.Pd; Dr. Budi Utomo, Lc, MA; H. Budi Firmansyah, MM; Nurul 
Fajriyah Bendahara: Endang Suherna, SE Wakil Bendahara: 
Subhan, S.Pd.I TU dan Sirkulasi: H. Aminuddin; Rullyansyah; 
Didiet Nanditio, SE; Joni Sagara; Aril Muhrizadipura



Menyambut Hari Santri Nasional 
(HSN) 2025, Kementerian Agama 
menggelar Istighosah Bersama 
Santri, di Masjid Istiqlal, Jakarta, 
Selasa (21/10/2025) malam. 
Kegiatan ini menjadi momentum 
spiritual dan kebangsaan yang 
meneguhkan peran santri sebagai 
pilar moral, penjaga keutuhan 
bangsa, dan penopang masa depan 
Indonesia




